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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fiqh Siyasah 

1. Pengertian Fiqh Siyasah 

Fi lqh Si lyasah terdi lri l dari l dula kata berbahasa Arab, fi lqh dan si lyasah 
1
. 

Kata fi lqh berasal dari l faqaha-yafqahul-fi lqhan, dengan arti l bahasa bahwa fi lqh 

adalah paham yang mendalam
2
. Secara i lsti llah filqh ilalah pengetahulan 

tentang hulkulm-hulkulm yang sesulai l dengan syara mengenal perbulatan yang 

di lperoleh dari l dali ll-dali ll yang fashi ll (teri lnci l dari l al-Qulran dan Sulnnah)
3
. 

Jadil fi lqh adalah pengetahulan mengenai l hulkulm agama i lslam yang 

bersulmber dari l al qulran dan sulnah yang di lsulsuln oleh muljtahild dengan jalan 

penalaran dan i ljti lhad. Secara harfi lyah (leksi lkal), fi lqh mengandulng arti l tahul, 

paham, dan mengerti l. Arti l i lni l di lpakai l secara khulsuls dalam bi ldang hulkulm 

agama ataul yulri lspruldensi l Ilslam
4
. 

Kata al-si lyasah berasal dari l kata sasa-yasulsul-si lyasatanyang arti lnya 

mengatulr, mengendali lkan, mengulruls ataul membulat kepultulsan
5
. Pengerti lan 

                                                           
1
 Sya lria ll Dedi, Ma lbrur Sya lh, Da lvid Alprizon Putra l, Fiqh Siya lsa lh, (Bengkulu: LP2 IAlIN 

Curup, 2019), Hlm 1. 

2
 Muha lmma ld Iqba ll, Fiqh Siya lsa lh Kontekstua llisa lsi Doktrin Politik Isla lm, (Ja lka lrta l: 

Prena lmedia l Group, 2014), Hlm 2. 

3
 Alli Alkhba lr Alba lib Ma ls Ra lbba lni Lubis, Ilmu Hukum Da lla lm Simpul Siyalsa lh Dusturiya lh, 

(Yogya lka lrta l: Semesta l Alksa lra l, 2019), Hlm 12. 

4
 Sya lria ll Dedi, Ma lbrur Sya lh, Da lvid Alprizon Putra l, Fiqh Siya lsa lh, (Bengkulu: LP2 IAlIN 

Curup, 2019), Hlm 1. 

5
 Alhma ld Dja lzuli, Fiqh Siyalsa lh (Implementalsi Kema lsla lha ltaln Umalt Isla lm dalla lm Ralmbu-

Ra lmbu Syalria lh), (Ja lka lrta l: Kenca lna l, 2003), Hlm 25. 



 

28 
 

kebahasaan i lni l mengi lsyaratkan bahwa tuljulan si lyasah adalah mengatulr, 

mengulruls dan membulat kebi ljaksanaan atas sesulatul yang bersi lfat poli lti ls 

ulntulk mencakulp sesulatul

6
. 

Ilmam Al-Mawardi l dalam “AL-ahkam As-sullthani lyyah” menjelaskan 

si lyasah sebagai l “Kewaji lban yang di llakulkan kepala Negara pasca kenabi lan 

dalam rangka menjaga kemulrni lan agama dan mengatulr ulrulsan dulni la 

(hirosatuddin wa raiyyatuddunya)” 

Sesulnggulhnya Allah yang amat agulng kebesaran-Nya mengangkat 

khali lfah bagi l ulmmat yang bertulgas mengganti lkan peran kenabi lan, 

meli lndu lngi l agama dengannya dan memberi lnya mandate mengatulr Negara, 

agar i la mengelularkan kebi ljakan yang bersulmber dari l agama yang 

di lsyari l‟atkan dan agar opi lni l terpulsat kepada satul pendapat yang di lsepakati l 

bersama
7
. 

Secara epi lsti lmologi l, pengerti lan fqh si lyasah adalah i llmul yang 

mempelajari l hal-i lhwal dan selu lk-belulk pengatulran-pengatulran ulrulsan ulmat 

dan Negara dengan segala bentu lk hulkulm, peratulran dan kebi ljaksanaan yang 

di lbulat oleh pemegang kekulasaan yang sejalan dengan dasar-dasar ajaran 

dan rulh syari l‟at ulntulk mewuljuldkan kemaslahatan ulmat
8
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Fi lqh silyasah sebagai l i llmul ketatanegaraan dalam Ilslam yang antara lai ln 

membi lcarakan tentang si lapa sulmber kekulasaan, si lapa pelaksana kekulasaan, 

apa dasar dan bagai lmana cara-cara pelaksana keku lasaan menjalankan 

kekulasaan yang di lberi lkan kepadanya dan kepada si lapa pelaksana kekulasaan 

mempertanggulngjawabkan keku lasaannya
9
. 

2. Sumber dan Ruang Lingkup Fiqh Siyasah 

Fi lqh Silyasah adalah bagi lan dari l fi lqh. Fi lqh silyasah sebagai l sebulah 

di lsilpli ln i llmul mempulnyai l sulmber dalam pengkaji lannya. Sulmber fi lqh si lyasah 

ada ti lga bagi lan, yai ltul: 

a. Al-qulran dan al-sulnnah 

b. Sulmber-sulmber tertulli ls selai ln al-qulran dan al-su lnnah 

c. Peni lnggalan kaulm mulsli lmi ln terdahullul 

Para ullama berbeda pendapat dalam menentulkan rulang li lngkulp kaji lan 

fi lqh si lyasah. Ada ullama yang menetapkan sebanyak li lma bi ldang, ada julga 

yang menetapkan empat ataul bahkan ti lga pembahasan saja. Di lantaranya 

menulru lt Al-Mawardi l, rulang li lngkulp kaji lan fi lqh si lyasah mencakulp
10

: 

a. Kebi ljaksanaan pemeri lntah tentang peratu lran perulndangan-

ulndangan (Si lyasah dulstulri lyah) 

b. Ekonomi l dan mi llilter (Si lyasah mali lyah) 

                                                           
9
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c. Peradi llan (Si lyasah qada’i lyah) 

d. Hulkulm perang (Si lyasah Harbi lah) 

e. Admi lni lstrasi l Negara (Si lyasah Ildari lyah) 

Sedangkan Ilbn Tai lmi lyah meri lngkasnya menjadi l empat bi ldang kajan 

yai ltul: 

a. Peradi llan 

b. Admi lni lstrasi l Negara 

c. Moneter 

d. Hulbulngan Ilnternasi lonal 

Sementara Abdull Wahab Khallaf mempersempi lt objek kajilan fi lqh 

si lyasah pada 3 hal, yai ltul: 

a. Perulndang-ulndangan (Si lyasah Dulstulri lyah) 

b. Hulbulngan Ilnternasi lonal (Si lyasah Dawli lyah) 

c. Keulangan Negara (Si lyasah Mali lyah)
11

 

Berdasarkan perbedaan pendapat di ltas, pembagi lan fi lqh silyasah dapat 

di lsederhanakan menjadi l ti lga bagi lan pokok saja yakni l: 

a. Polilti lk perulndang-ulndangan (si lyasah dulstulri lyyah). Bagi lan i lni l 

meli lpultil pengkaji lan tentang penetapan hulkulm (tasyr’i lyyah) oleh 

lembaga legi lslati lf peradi llan (qadha’i lyyah) oleh lembaga yuldi lkati lf 
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dan admi lni lstrasi l pemeri lntahan (i ldari lyyah) oleh bi lrokrasi l ataul 

eksekulti lf.  

b.  Poliltilk lular negeri l (si lyasah daullilyyah/si lyasah khari ljilyyah). Bagi lan 

i lni l mencakulp hulbulngan keperdataan antara warga negarayang 

mulslilm dengan warga yang non-mulsli lm yang berbeda kebangsaan 

(al-si lyasah al-dulali l al-khashsh) ataul di lsebult julga hulkulm perdata 

i lnternasi lonal dan hulbu lngan di lplomati lk antara Negara mulsli lm dan 

Negara non-mulsli lm (al-si lyasah al-dulali l al-amm) ataul di lsebult julga 

dengan hulbulngan i lnternasi lonal. Hulkulm perdata i lnternasi lonal 

menyangkult permasalahan julal belil, perjanji lan, peri lkatan, dan 

ulang-pi lultang yang di llakulkan warga Negara mulsli lm dengan warga 

Negara lai ln. Adapuln hulbulngan i lnternasi lonal mengatulr antara lai ln 

poli ltilk kebi ljakan Negara Ilslam dalam masa damai l dan perang. 

Hulbulngan dalam masa damai l menyangkult tentang kebi ljaksanaan 

Negara mengangkat dulta dan konsull, hak-hak i lstilmewa mereka, 

tulgas dan kewaji lban-kewaji lbannya. Sedangkan dalam masa perang 

(si lyasah harbi lyyah) menyangkult antara lai lntentang dasar-dasar 

di li lzilnkannya berperang, pengulmulman perang, eti lka berperang, 

tawanan peran dan gencatan senjata. 

c. Polilti lk keulangan dan moneter (si lyasah mali lyyah), antara lai ln 

membahas sulmber-sulmber keulangan Negara, pos-pos pengelularan 



 

32 
 

dan belanja Negara, perdagangan i lnternasi lonal, kepenti lngan/hak-

hak pulbli lk, pajak dan perbankan
12

. 

B. Siyasah Dusturiyah 

1. Pengertian Siyasah Dusturiyah 

Si lyasah dulstulri lyah menulrult Mulhammad Ilqbal bahwa kata dulstulri l 

berarti l julga konsti ltulsil, sebulah kata yang berasal dari l bahasa persi la yang 

arti lnya seseorang yang memi llilki l otori ltas dilbi ldang poli lti lk maulpuln agama. 

Setelah mengalami l perkembangan bahasa tersebult mengalami l penyerapan 

dalam bahasa arab dulstulri l berkembang maknanya berarti l asas, dasar ataul 

pembi lnaan. Menulrult i lsti llah dulstulr berarti l kulmpullan kai ldah yang mengatulr 

dasar dan hulbulngan kerja sama antara masyarakat dan negara bai lk yang 

ti ldak tertullils (konvensi l) maulpuln tertulli ls (konsti ltulsil). Si lyasah dulstulri lyah 

bagi lan fi lqh silyasah yang membahas masalah perulndang-ulndangan negara, 

di ldalamnya julga mebahas konsep-konsep konstiltulsi l, legi lslasi l, lembaga 

demokrasi l dan syulra, lebi lh lulas lagi l bahwa si lyasah du lstulrilyah membahas 

konsep negara hulkulm dalam si lyasah dan hulbulngan si lmbi loti lk antara 

pemeri lntah dan warga negara serta hak-hak yang waji lb di lli lndulngi l

13
. 

Dapat di lsi lmpullkan bahwa si lyasah dulstulri lyah adalah bagi lan fi lqi lh 

si lyasah yang membahas perulndang-ulndangan Negara dalam hal i lni l dilbahas 

antara lai ln konsep-konsep konsti ltulsi l. Di lsampi lng i ltul, kaji lan i lni l julga 
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 Muha lmma ld Iqba ll, Fiqh Siya lsa lh Kontekstua llisa lsi Doktrin Politik Isla lm, (Ja lka lrta l: 
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membahas kosep Negara hulkulm dalam silyasah dan hu lbulngan ti lmbal bali lk 

antara pemeri lntah dan warga Negara serta hak-hak warga Negara yang 

waji lb di llilndulngi l

14
. Oleh karena i ltul, di l dalam si lyasah dulstulri lyah bi lasanya 

di lbatasi l hanya membahas pengatulran dan perulndang-ulndangan yang 

di ltulntult oleh hal ilkhwal kenegaraan dari l segi l persesulai lan dengan pri lnsi lp-

pri lnsi lp agama dan merulpakan reali lsasi l kemaslahatan manulsi la serta 

memenulhi l kebultulhannya
15

. 

2. Ruang Lingkup Siyasah Dusturiyah 

Dalam si lyasah dulstulri lyah mengenai l pengatulran perulndang-ulndangan, 

pada pri lnsi lpnya tentul haruls mengacul  pada nash (al-Qulr‟an dan Sulnnah) 

dan pri lnsi lp jalb al-mashali lh wa dar al-mafasild (mengambi ll maslahat dan 

menolak muldharat)
16

. Si lyasah dulstulri lyah mencakulp bi ldang kehi ldulpan yang 

sangat lulas dan kompleks. Persoalan fi lqh silyasah dulstulri lyah ulmulmnya ti ldak 

lepas dari l dula hal; pertama, dali ll-dali ll bai lk ayat-ayat al-qulr‟an maulpuln 

hadi ls dan semangat ajaran i lslam dalam mengatulr masyarakat yang ti ldak 

akan berulbah bagai lmanapuln perulbahan masyarakat. Kedula, atulran-atulran 

yang dapat di lrulbah karena perulbahan si ltulasi l dan kondi lsi l, termasulk 

di ldalamnya hasi ll i ljti lhad para ullama. 
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Fi lqh si lyasah dulstulri lyah dapat terbagi l kepada:
17

 

a. Si lyasah tasyril’i lyah, termasulk dalam persoalan ahlul hallil wal aqdi l, 

perwaki llan persoalan rakyat. 

b. Si lyasah tanfildi lyah, termasulk dildalamnya persoalan i lmamah, 

persoalan bai l‟ah, wai lzarah, wali ly al-ahadi l dan lai ln-lai ln. 

c. Si lyasah qadlai lyah, termasulk di ldalamnya masalah-masalah 

peradi llan. 

d. Si lyasah i ldarilyah, termasulk di ldalamnya masalah-masalah 

admi lni lstrai lf kepegawai lan. 

Lebi lh lanjult Atjep Jazulli l mempetakan bi ldang si lyasah dulstulri lyah 

menyangkult persoalan: 

a. Ilmamah, hak dan kewaji lban 

b. Rakyat, hak dan kewaji lbaannya 

c. Bai l‟at 

d. Walilyul al-ahdi l 

e. Perwaki llan 

f. Ahlull Halli l wa al-aqdi l 

g. Wilzarah
18
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C. Pemenuhan Hak 

1. Pengertian Hak 

Kata hak berasal dari l bahasa Arab yai ltul haqq yang dalam bentulk 

tulnggal berasal dari l kata haqulq. Kata haqq berasal dari l katahaqqa, yahi lqqul, 

haqqaan yang berarti l benar, nyata, pasti l, tetap dan waji lb. Berdasarkan 

pengerti lan tersebult, kata haqq adalah kewenangan ataul kewaji lban ulntulk 

melaku lkan sesulatul ataul tildak melakulkan sesulatul

19
. Secara defi lni lti lf hak 

merulpakan ulnsulr normati lf yang berfulngsi l sebagai l pedoman berperi llakul, 

meli lndu lngi l kebebasan, kekebalan serta menjami ln adanya pelulang bagi l 

manulsi la dalam menjaga harkat dan martabatnya
20

. Hak memi lli lki l ulnsulr-

ulnsulr sebagai l beri lkult: pemi lli lk hak, rulang li lngkulp pemi lli lk hak dan pi lhak 

yang bersedi la dalam penerapan hak. Dengan ti lga ulnsulr tersebult, maka 

“hak” merulpakan ulnsulr normati lf yang melekat pada di lri l seti lap manulsi la 

yang dalam penerapannya berada pada rulang li lngkulp hak persamaan dan 

hak kebebasan yang terkai lt dengan i lnteraksi lnya antara i lndi lvi ldul ataul dengan 

i lnstasi l

21
.  

Hak merulpakan kata yang ti ldak asi lng bagi l ulmat manulsi ladi l selulrulh 

duli la, karena hak merulpakan i lnti lsari l yang pali lng kari lb dengan kebenaran 

dan keadi llan dalam konteks di lnami lka dan i lnteraksi l kehi ldulpan manulsi la 
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 Ma ljdal El-Muhta lj, Halk A lsa lsi Ma lnusia l dalla lm Konstitusi Indonesial, dalri UUD 1945 
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beserta makhlulk ci lptaan Tulhan. Hak telah terparti l sejak manulsi la dillahi lrkan 

dan melekat pada si lapa saja
22

.  

2. Jenis-Jenis Hak 

Ulndang-Ulndang Hak Asasi l Manulsi la memulat pengakulan yang lulas 

terhadap hak asasi l manulsi la. Hak-hak yang di ljami ln dildalamnya mencakulp 

mullai l dari l pengakulan terhadap hak-hak si lpi ll dan poli ltilk, hak-hak ekonomi l, 

sosi lal dan buldaya hi lngga pada pengakulan terhadap kelompok seperti l anak, 

perempulan dan masyarakat adat (i lndi lgenouls people). Ulndang-Ulndang Hak 

Asasi l Manulsi la dengan gamblang mengakuli l paham natulral ri lght, meli lhat 

hak asasi l manulsi la sebagai l hak kodrati l yang melekat pada manulsi la. Ulndang-

Ulndang i lni l memberi lkan pengatulran yang lebi lh ri lnci l tentang pemajulan  dan 

perli lndu lngan hak asasi l manulsi la. Hak-hak yang di latulr dan di ljami ln dalam 

ulndang-ulndang i lni l antara lai ln
23

: 

a. Hak ulntulk hi ldulp 

b. Hak berkelularga dan melanjultkan ketulrulnan 

c. Hak ulntulk mnegembangkan di lri l 

d. Hak ulntulk memperoleh keadi llan 

e. Hak atas kebebasan pri lbadi l 

f. Hak atas rasa aman 
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 Ma lnsor Fa lqih, Pa lndualn Pendidikaln Politik Untuk Ralkya lt, (Yogya lka lrta l: Insist, 1999), 
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g. Hak atas kesejahteraan 

h. Hak ulntulk tulrult serta dalam pemeri lntahan 

i. Hak perempulan 

j. Hak anak 

3. Pemenuhan Hak atas Air 

Hak asasi l manulsi la atas ai lr memberi lkan hak kepada seti lap orang atas ai lr 

yang memadai l, aman, bi lsa dilteri lma, bi lsa di lakses secara fi lsi lk dan muldah 

di ldapatkan ulntulk penggulnaan personal dan domesti lk. Julmlah ai lr bersi lh 

yang memadai l di lperlulkan ulntulk mencegah kemati lan karena dehi ldrasi l, 

ulntulk mengulrangi l ri lsi lko penyaki lt yang berkai ltan dengan ai lr, serta 

di lgulnakan ulntulk konsulmsil, memasak, dan kebultulhan hi lgi leni ls personal dan 

domesti lk. Hak atas ai lr secara jelas masulk dalam kategori l jami lnan multlak 

ulntulk memenulhi l standar kehi ldulpan yang layak, khulsu lsnya karena hak i lnil 

adalah salah satul kondi lsi l yang pali lng fulndamental ulntulk bertahan hi ldulp.  

Di lsebultkan pulla mulatan normati lf hak atas ai lr yang terdi lri l dari l: 

Pertama, hak atas ai lr beri lsi lkan kebebasan - kebebasan dan hak-hak . 

Kebebasan i lni l termasulk hak u lntulk menjaga akses kepada sulplai l ai lr yang 

ada yang di lbultulhkan ulntulk terpenulhi lnya hak atas ai lr, dan hak ulntulk bebas 

dari l ganggulan, seperti l hak ulntu lk bebas dari l pemultulsan sewenang-wenang 

ataul kontami lnasi l sulplai l ai lr. Sebali lknya, “hak” termasulk hak atas si lstem 

sulplai l dan manajemen ai lr yang memulngki lnkan kesempatan yang sama bagi l 

seti lap orang ulntulk meni lkmati l hak atas ai lr. Kedula, Ulnsu lr-ulnsulr hak atas ai lr 

haruls memadai l bagi l martabat, kehi ldulpan dan kesehatan manulsi la, sesulai l 
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dengan pasal 11 paragraf 1 dan pasal 12. Kelayakan ai lr ti ldak bi lsa di larti lkan 

secara sempi lt, dengan mengacu l hanya pada kulanti ltas dan teknologi l yang 

di lgulnakan. Ai lr haruls di lperlakulkan sebagai l sulatul barang sosi lal dan buldaya, 

ti ldak hanya sebagai l barang ekonomi ls. Pemenulhan hak atas ai lr julga haruls 

bersi lfat berkelanjultan, menjami ln bahwa hak tersebult dapat teruls di lpenulhi l 

ulntulk generasi l sekarang dan yang akan datang. 

Selanjultanya dalam rangka pemenulhan hak atas ai lr di lsebultkan adanya 

kewaji lban negara dalam pemenulhan hak atas ai lr yakni l : Pertama, ulntulk 

menjami ln akses kepada julmlah ai lr milni lmal, yang memadai l dan aman bagi l 

penggu lnaan personal dan domesti lk ulntulk mencegah penyaki lt; Kedula, ulntulk 

menjami ln bahwa hak atas akses kepada ai lr dan fasi lli ltas dan layanan 

pengai lran ti ldak di lskri lmi lnati lf, terultama ulntulk kelompok yang kulrang 

berulntu lng ataul termarji lnali lsasi l; Keti lga, ulntulk menjami ln akses fi lsi lk kepada 

fasi lli ltas dan layanan pengai lran yang memberi lkan ai lr yang memadai l, aman 

dan rulti ln; yang mempulnyai l julmlah oultlet ai lr yang culkulp ulntulk menghi lndari l 

waktul tulnggul yang terlalul lama; dan yang berjarak culkulp dekat dari l rulmah 

tangga; Keempat, ulntulk menjami ln bahwa keamanan personal ti ldak 

terganggul keti lka melakulkan akses fi lsi lk kepada ai lr; ulntulk menjami ln 

di lstri lbu lsil yang adi ll dari l semula fasi lli ltas dan layanan pengai lran dan Keli lma, 

ulntulk menetapkan dan mengi lmplementasi lkan sulatu l strategi l pengai lran 

nasi lonal dan sulatul rencana aksi l yang di ltuljulkan bagi l selulrulh popullasi l. 

Strategi l dan rencana aksi l tersebult haruls di lrencanakan dengan bai lk, dan 

di ltilnjau l secara peri lodi lk, dengan landasan proses yang parti lsi lpati lf dan 
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transparan, hal tersebult haruls termasulk metode-metode, seperti l hak atas 

i lndi lkator dan tolok ulkulr pengai lran, yang dengannya kemajulan bi lsa di lpantaul 

dengan cermat
24

. 

D. Sistem Penyediaan Air Minum 

1. Pengertian Sistem Penyediaan Air Minum 

Penyedi laan ai lr mi lnulm adalah kegi latan menyedi lakan ai lr mi lnulm ulntulk 

memenulhi l kebultulhan masyarakat agar mendapatkan kehi ldulpan yang sehat, 

bersi lh dan produlkti lf. Sedangkan si lstem penyedi laan ai lr mi lnulm yang 

selanjultnya di lsebult SPAM merulpakan satul kesatulan si lstem filsi lk (tekni lk) 

dan non fi lsi lk dari l prasarana dan sarana ai lr mi lnulm
25

. 

Di l alam terdapat ai lr dalam macam-macam bentulk. Daya gulna masi lng-

masi lng bentulk ai lr ulntulk di lmanfaatkan sebagai l ai lr bakul ulntulk dilolah 

menjadi l ai lr bersi lh tergantulng antara lai ln dari l keterdapatannya di l alam 

seki ltar pemulki lman yang membultulhkannya. Ai lr di l alam tak selamanya 

bersi lh, yang pernah bersi lhpuln maki ln hari l makiln terkena polulsi l (pengotoran) 

dan kontami lnasi l (pencemaran). Belajar dari l uldaha-ulsaha tradi lsi lonal dan 

kemaju lan teknologi l, sempulrnalah sarana penyedi laan ai lr mi lnulm, yang pada 

dasarnya adalah proses: 

a. Ai lr mi lnulm (ai lr alami lah dari l sulmber) di lolah, ai lr mi lnulm di lprodulksi l 

                                                           
24

 Alria lnto Nurca lhyono, dkk, Ha lk A lta ls A lir da ln Kewa ljiba ln Nega lra l dalla lm Pemenuhaln Alkses 

Terha ldalp A lir, Jurna ll Mimba lr, Volume 31, Nomor 2, Desember 2015, Hlm 393. 

25
 Tri Joko, Unit Alir Balku dalla lm Sistem Penyediala ln Alir Minum, (Yogya lka lrta l: Gra lha l Ilmu, 

2010), Hlm 1. 
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b. Ai lr mi lnulm dilsebarkan melaluli l; perpi lpaan, di ldi lstri lbulsi lkan 

c. Kalaul perlul ai lr mi lnulm di lsalulrkan ke i lnstalasi lpengolahan, dan ai lr 

mi lnulm ke sarana penampulngan di l awal penyebaran meelaluli l pi lpa 

transmi lsi l 

d. Jilka di lperlulkan ai lr di ltampulng sebelulm di lsebarkan 

Kemajulan teknologi l dan kepadatan pendu ldulk antara lai ln 

mengaki lbatkan sulmber-sulmber ai lr menjadi l terkotori l, tercemar. Tulgas 

pengelola ai lr mi lnulm adalah menyebarkan ai lr mi lnulm yang dapat 

di lpertanggulngjawabkan pada masyarakat dan perlul di lhayati l terlebi lh dahullul 

mengenai l dasar-dasar sarana penyedi laan ai lr mi lnulm yang di lantaranya 

adalah: produlksi l ai lr mi lnulm, di lstrilbulsi l ai lr mi lnulm, transmi lsi l ai lr dan 

penyi lmpanan ai lr mi lnulm
26

. 

2. Fungsi dan Tujuan diselenggarakan Sistem Penyediaan Air Minum 

Silstem Penyedi laan Ai lr Mi lnulm (SPAM) di lselenggarakan ulntulk 

memberi lkan pelayanan ai lr milnu lm kepada masyarakat u lntulk memenulhi l hak 

rakyat atas ai lr mi lnulm
27

.  SPAM di lselenggarakan dengan tuljulan
28

 : 

a. Tersedi lanya pelayanan ai lr milnulm ulntulk memenulhi l hak rakyat atas 

ai lr mi lnulm 

b. Terwuljuldnya pengelolaan dan pelayanan ai lr mi lnulm yang 

berkulali ltas dengan harga terjangkaul 

                                                           
26

 Tri Joko, Unit Alir Balku dalla lm Sistem Penyediala ln Alir Minum, (Yogya lka lrta l: Gra lha l Ilmu, 

2010), Hlm 2. 

27
 Balb I ma lksud da ln tujua ln, Pa lsa ll 2 alya lt (1) Peraltura ln Pemerinta lh No. 122 Talhun 2015 

28
 Balb I ma lksud da ln tujua ln, Pa lsa ll 2 alya lt (2) Peraltura ln Pemerinta lh No. 122 Talhun 2015 
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c. Tercapai lnya kepenti lngan yang sei lmbang antara pelanggan dan 

BUlMN, BUlMD, UlPT, UlPTD, Kelompok Masyarakat, dan Badan 

Ulsaha 

d. Tercapai lnya penyelenggaraan Ai lr Mi lnulm yang efekti lf dan efi lsi len 

ulntulk memperlulas caku lpan ai lr mi lnulm. 

Penyelenggaraan SPAM adalah serangkai lan kegi latan dalam 

melaksanakan pengembangan dan pengelolaan sarana dan prasarana 

yang mengi lkulti l proses dasar manajemen ulntulk penyedi laan ai lr mi lnulm 

kepada masyarakat. Penyelenggaraan SPAM meli lpu lti l:  

a. Pengembangan SPAM, adalah kegi latan yang di llakulkan terkai lt 

dengan ketersedi laan sarana dan prasarana SPAM dalam rangka 

memenulhi l kulanti ltas, kulali ltas dan konti lnuli ltas ai lr mi lnulm. 

Pengembangan SPAM meli lpulti l :  

1) Pembangulnan barul di llakulkan berdasarkan adanya kebultulhan 

pengembangan pembangulnan yang meli lpulti l; belulm 

tersedi lanya kapasi ltas, kapasi ltas terpasang suldah di lmanfaatkan 

secara opti lmal dan kapasi ltas yang ada belulm menculkulpil 

kebultulhan. 

2) Peni lngkatan di llakulkan melaluli l modi lfi lkasi l ulni lt komponen 

sarana dan prasarana terbanguln ulntulk meni lngkatkan kapasi ltas. 

3) Perlulasan di llakulkan pada ulni lt dilstri lbulsil berdasarkan adanya 

kebultulhan perlulasan cakulpan pelayanan ai lr mi lnulm kepada 

masyarakat. 
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b. Pengelolaan SPAM, adalah kegi latan yang di llakulkan terkai lt dengan 

pemanfaatan fulngsi l sarana dan prasarana SPAM terbanguln. 

Pengelolaan SPAM meli lpulti l :  

1) Operasi l dan pemeli lharaan  

2) Perbai lkan  

3) Pengembangan sulmber daya manulsi la  

4) Pengembangan kelembagaan 

3. Jenis Sistem Penyediaan Air Minum  

Jenils SPAM, melilpulti l

29
:  

a. SPAM Jari lngan Perpi lpaan (SPAM JP), terdi lri l dari l:  

1) Ulni lt ai lr bakul  

Ai lr bakul adalah ai lr yang berasal dari l sulmber ai lr permulkaan, 

cekulngan ai lr tanah dan ataul ai lr huljan yang memenulhi l ketentulan 

bakul multul tertentul sebagai l ai lr bakul ulntulk ai lr mi lnulm. Sarana dan 

prasarana pengambi llan dan/ataul penyedi la ai lr bakul, meli lpultil:  

a. Bangulnan penampulngan ai lr, merulpakan bangulnan pengulmpull 

ai lr bakul sebelulm di lsalulrkan ke ulni lt produlksi l. 

b. Bangulnan pengambi ll/ penyadap (i lntake/broncapteri lng), 

berfulngsi l ulntulk menyedi lakan ai lr bakul secara teruls meneruls. 

                                                           
29

  Na ltiona ll Urba ln Wa lter Supply Project (NUWSP), Ga lmba lra ln Umum Sistem 

Penyediala ln Alir Minum (SPA lM), Kementeria ln Pekerja la ln Umum da ln Peruma lha ln Ra lkya lt, Hlm. 21. 
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c. Alat pengulkulran dan peralatan pemantau lan, merulpakan alat 

yang di lgulnakan ulntulk mengulkulr debi lt ai lr bakul. 

d. Silstem perpompaan, mencakulp seperangkat/beberapa peralatan 

pompa dan kelengkapannya yang secara teratulr sali lng 

berkai ltan sehi lngga membentulk sulatul totali ltas mekani lsme 

dalam pengambi llan ai lr bakul. 

e. Bangulnan sarana pembawa serta perlengkapannya, . Berfulngsi l 

menghantarkan ai lr dari l bangulnan penyadap ai lr bakul ke ulni lt 

pengolahan dan ataul langsulng ke reservoi lr mi lsalnya jeni ls 

perpi lpaan. 

2) Ulni lt produlksi l  

Merulpakan i lnfrastrulktulr yang dapat di lgu lnakan ulntulk proses 

pengolahan ai lr bakul menjadi l ai lr mi lnulm melaluli l proses fi lsi lka, 

ki lmila dan/ataul bi lologi l. Meli lpulti l bangulnan pengolahan dan 

perlengkapannya, perangkat operasi lonal, alat pengulkulr dan alat 

pemantaulan, serta bangulnan penampulngan ai lr mi lnulm. Terdi lri l dari l: 

a. Bangulnan pengolahan dan perlengkapannya 

b. Perangkat operasi lonal  

c. Peralatan pengu lkulran dan pemantaulan  

d. Bangulnan penampulngan ai lr mi lnulm 

3) Ulni lt di lstrilbulsi l 



 

44 
 

Ulni lt Di lstrilbulsi l adalah sarana ulntulk mengali lrkan ai lr mi lnulm 

dari l bangulnan penampulng sampai l ulni lt pelayanan sehi lngga standar 

pelayanan berulpa kulanti ltas, kulali ltas dan konti lnuliltas yang 

di lkehendaki l dapat tercapai l. Reservoi lr: merulpakan ulni lt 

penyi lmpanan ai lr olahan yang si lap ulntulk masulk ke jari lngan 

di lstri lbulsil. Pada ulmulmnya di ltempatkan di l bawah tanah ataul di latas 

tanah dalam bentulk menara ataul tower. 

4) Ulni lt pelayanan  

SPAM Jarilngan perpi lpaan haruls memenu lhi l ketentulan tekni ls 

ulntulk menjami ln produlksi l ai lr milnulm yang di lsalulrkan kepada 

pelanggan memenulhi l standar kulali ltas, kulanti ltas dan konti lnuli ltas. 

b. SPAM Bulkan Jari lngan Perpi lpaan (SPAM BJP), terdi lri l dari l :  

1) Sulmulr dangkal  

2) Sulmulr pompa  

3) Bak penampulng ai lr huljan  

4) Termi lnal ai lr  

5) Bangulnan penangkap mata ai lr 

4. Dasar Hukum 

Kerangka regullasi l penyelenggaraan SPAM (Si lstem Penyedi laan Ai lr 

Mi lnulm), tercantulm dalam: 

a. Ulndang-Ulndang No. 17 Tahuln 2019 tentang Sulmber Daya Ai lr 

b. Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2014 TTentang Pemeri lntah Daerah 
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c. Peratulran Pemeri lntah No. 121 Tahuln 2015 tentang Sulmber Daya Ai lr 

d. Peratulran Pemeri lntah No. 122 Tahuln 2015 tentang Si lstem Penyedi laan 

Ai lr Mi lnulm 

e. Permen PUlPR No. 19 Tahu ln 2016 tentang Pemberi lan Dulkulngan oleh 

Pemeri lntah Pulsat dan/ataul Pemeri lntah Daerah dalam Kerjasama 

Penyelenggaraan SPAM 

f. Permen PUlPR No. 25 Tahuln 2016 tentang Pelaksanaan 

Penyelenggaraan SPAM u lntulk Memenulhi l Kebultulhan Sendi lri l Oleh 

Badan Ulsaha 

g. Permen PUlPR No. 27 Tahuln 2016 tentang Penyelenggaraan SPAM 

 

E. Peraturan Pemerintah No. 122 Tahun 2015 Tentang Sistem Penyediaan 

Air Minum 

Peratulran pemeri lntah (PP) adalah peratulran perulndang-ulndangan dil 

Ilndonesi la yang di ltetapkan oleh Presi lden ulntulk menjalankan ulndang-ulndang 

sebagai lmana mesti lnya. Penjelasan i lni l tertulang dalam pasal 5 ayat (2) UlUlD 1945 

yang berbulnyi l: 

“Presi lden menetapkan peratulran pemeri lntah ulntulk menjalankan ulndang-

ulndang sebagai lmana mestilnya.” 

Dari l ketentulan pasal di l atas, Peratulran Pemeri lntah adalah peratulran 

pelaksanaan dari l ulndang-ulndang. Ulntulk membulat sulatul peratulan pemeri lntah 
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ti ldak haruls secara tegas di lnyatakan ataul di lsebultkan oleh u lndang-ulndang yang 

menjadi l dasarnya
30

.  

Dalam bulkul illmul perulndang-ulndangan, di lsebultkan ada 6 karakteri lstti lk 

peratulran pemeri lntah yai ltul: 

a. Peratulran Pemeri lntah ti ldak dapat lebi lh dullul di lbentulk tanpa ada 

Ulndang-Ulndang yang menjadi l i lndulknya 

b. Peratulran Pemeri lntah ti ldak dapat mencantulmkan sanksi l pi ldana apabi lla 

ulndang-ulndang yang bersangkultan ti ldak mencantulmkan sanksi l pi ldana 

c. Ketentulan PP ti ldak dapat menambah ataul mengulrangi l ketentulan 

Ulndang-Ulndang yang bersangkultan 

d. Peratulran Pemeri lntah dapat di lbentulk meski l ketentu lan Ulndang-Ulndang 

yang bersangkultan ti ldak memi lntanya secara tegas 

e. Kentulan-ketentulan Peratu lran Pemeri lntah beri lsi l peratulran ataul 

gabulngan peratulran dan penetapan 

f. Peratulran Pemeri lntah ti ldak beri lsi l penetapansemata-mata 

Dalam pasal 5 ayat (2) UlUlD 1945, ada dula fulngsi l Peratulran Pemeri lntah 

yai ltul: 

a. Pengatulran lebi lh lanjult ketentulan dalam ulndang-ulndang yang tegas-

tegas menyebultnya 

b. Menyelenggarakan pengatulran lebi lh lanjult, ketentulan lai ln dalam 

ulndang-ulndang yang mengatulr meski lpuln ti ldak tegas-tegas 

menyebultnya. 

                                                           
30

 Sya lhida lh Izza lta l Sa lbiila l, Pera ltura ln Pemerinta lh: Pengertialn, Ka lra lkteristik hinggal Ma lteri 

Mua lta ln, https://news.detik.com/berita l/d-5994114/peraltura ln-pemerinta lh-pengertia ln-ka lra lkteristik-

hingga l-ma lteri-mua lta ln 

Dia lkses pa lda l ha lri Minggu, 24 Juli 2022 Pukul 21.24 WIB. 

https://news.detik.com/berita/d-5994114/peraturan-pemerintah-pengertian-karakteristik-hingga-materi-muatan
https://news.detik.com/berita/d-5994114/peraturan-pemerintah-pengertian-karakteristik-hingga-materi-muatan
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 Terkai lt dengan pengatulran Pengelolaan Sulmber Daya Ai lr, pada tanggal 18 

Februlari l 2015, Mahkamah Konsti ltu lsil mengelularkan Pultulsan Nomor 85/PUlUl-

XIl/2013 atas gulgatan pengulji lan materi l yang kedula terhadap Ulndang-Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 2004 tentang Sulmber Daya Ai lr. Pultulsan tersebult antara lai ln 

menyatakan bahwa Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 2004 tentang Sulmber Daya 

Ai lr di lnyatakan ti ldak berlakul dan ti ldak mempulnyai l kekulatan hulkulm serta ulntulk 

menghi lndari l terjadi lnya kekosongan hulkulm, berdasarkan Pultulsan Mahkamah 

Konsti ltulsil tersebult Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 1974 tentang Pengai lran 

di lnyatakan berlakul kembali l. Sehulbulngan dengan di lbatalkannya Ulndang-Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 2004 tentang Sulmber Daya Ai lr maka sebagai l konsekulensi lnya 

adalah peratu lran pelaksanaan dari l Ulndang-Ulndang tersebult julga ti ldak memi lli lkil 

kekulatan hulkulm mengi lkat, termasulk di lantaranya adalah Peratulran Pemeri lntah 

Nomor Nomor 16 Tahuln 2005 tentang Pengembangan Si lstem Penyedi laan Ai lr 

Mi lnulm. Ulntulk i ltul, perlul dilbentulk pengatulran yang baru l mengenai l Silstem 

Penyedi laan Ai lr Mi lnulm yang materi l mulatannya menyesulai lkan dengan pri lnsi lp 

Pengelolaan Sulmber Daya Ai lr sebagai lmana tertulang dalam Pultulsan Mahkamah 

Konsti ltulsil. 

 Berdasarkan Pultulsan Mahkamah Konsti ltulsi l tersebult, dalam perti lmbangan 

hulkulmnya di lnyatakan bahwa “sebagai l kelanjultan hak mengulasai l oleh negara dan 

karena ai lr merulpakan sesulatul yang sangat mengulasai l hajat hi ldulp orang banyak 

maka pri lori ltas ultama yang di lberi lkan pengulsahaan atas ai lr adalah badan ulsaha 

mi llilk negara ataul badan ulsaha mi llilk daerah”. Kegi latan Pengulsahaan Sulmber 

Daya Ai lr oleh badan ulsaha swasta tetap dapat di llakulkan dengan persyaratan 
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tertentul dan ketat. Terkai lt dengan hal tersebult, pengatulran mengenai l Silstem 

Penyedi laan Ai lr Mi lnulm seyogyanya membatasi l pengulasaan penyelenggaraan 

SPAM yang di llakulkan sepenulhnya oleh badan ulsaha swasta.  

 Dengan demi lki lan, agar dalam Peratulran Pemeri lntah i lnil sejalan dengan 

Pultulsan MK sebagai lmana tersebult di l atas, di latulr bahwa Penyelenggaraan SPAM 

di lpri lori ltaskan pelaksanaannya kepada BUlMN dan BUlMD sebagai l penyelenggara 

SPAM. Dalam hal terdapat wi llayah ataul kawasan yang ti ldak terjangkaul pelayanan 

SPAM oleh BUlMN dan BUlMD tersebult maka pelaksanaan Penyelenggaraan 

SPAM tetap menjadi l tanggulng jawab Pemeri lntah Pulsat atau l Pemeri lntah Daerah 

dengan membentulk UlPT ataul UlPTD ulntulk melayani l wi llayah ataul kawasan yang 

ti ldak terjangkaul pelayanan BUlMN dan BUlMD. Apabi lla dalam sulatul wi llayah 

ti ldak terdapat Penyelenggaraan SPAM bai lk oleh BUlMN dan BUlMD maulpuln 

UlPT ataul UlPTD maka dapat di llaksanakan Penyelenggaran SPAM ulntulk 

memenulhi l kebultulhan sendi lri l oleh Kelompok Masyarakat dan Badan Ulsaha ulntulk 

Memenulhi l Kebultulhan Sendi lri l.
31

 

 Peratulran Pemeri lntah Nomor 122 Tahuln 2015 tentang Si lstem Penyedi laan 

Ai lr Mi lnulm (SPAM) mengatulr mengengenai l pengembangan dan pengelolaan 

SPAM. Dalam peratulran tersebult di ljelaskan bahwa ulntulk melaksanakan 

penyelenggaraan SPAM, pemeri lnah membentulk BUlMN dan/ataul BUlMD 

pengelola ai lr mi lnulm. Apabi lla penyelenggaraan SPAM di llular jangkaulan 

pelayanan BUlMN ataul BUlMD maka pemeri lntah dapat membentulk ulni lt khulsuls 

                                                           
31

 Penjelalsa ln a lta ls Pera ltura ln Pemerinta lh Nomor 122 Talhun 2015 Tenta lng Sistem 

Penyedia la ln Alir Minum 
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ulntulk melaku lkan sebagi lan kegi latan penyelenggaraan SPAM yang mempulnyai l 

wi llayah kerja tertentul yang di lsebult Ulni lt Pelaksana Tekni ls Di lnas Penyelenggara 

SPAM (UlPT/UlPTD). Pelaksanaan pelayanan ai lr mi lnulm di llular jangkaulan 

pelayanan BUlMN/BUlMD dan UlPT/UlPTD dapat dlaksanakan oleh kelompok 

masyarakat ulntulk memenulhi l kebu ltulhan pokok ai lr milu lm sehari l-hari l bagil 

masyarakat di l kawasannya. 

 Berdasarkan Peratulran pemeri lntah Nomor 122 Tahuln 2015 Tentang Si lstem 

Penyedi laan Ai lr Mi lnulm memi llilki l maksuld dan tuljulan sebagai lmana terdapat dalam 

pasal 2 yakni l:
32

 

(1) SPAM di lselenggarakan ulntulk memberi lkan pelayanan ai lr mi lnulm kepada 

masyarakat ulntulk memenulhi l hak rakyat atas ai lr mi lnulm. 

(2) SPAM di lselenggarakan dengan tuljulan ulntulk: 

a. Tersedi lanya pelayanan ai lr milnulm ulntulk memnulhi l hak rakyat atas ailr 

mi lnulm 

b. Terwuljuldnya pengelolaan dan pelyanan ai lr mi lnu lm yang berkulali ltas 

dengan harga yang terjangkaul 

c. Tercapai lnya kepenti lngan yang sei lmbang antara pelanggan dan 

BUlMN, BUlMD, UlPT, UlPTD, Kelompok masyarakat dan badan 

ulsaha; dan 

d. Tercapai lnya penyelenggaraan ai lr milnulm yang efekti lf dan efi lsi len 

ulntulk memperlulas cakulpan pelayanan ai lr mi lnulm. 

 

 

F. Sumber Daya Air 

1. Pengertian Sumber Daya Air 

Sulmber daya ai lr yang selanjultnya di lsi lngkat SDA merulpakan kosa kata 

i lstillah formal tentang ai lr. Ilsi ltlah ulntulk memberi lkanpemahaman terhadap 

sulmber daya alam berulpa ai lr  yang bergulna ataul potensi lal bagi l manulsi la. 
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 Peraltura ln Pemerinta lh No. 122 Talhun 2015 Tentalng Sistem Penyedia la ln Alir Minum  
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Kegulnaan ai lr meli lpulti l penggu lnaaan di l bi ldang pertani lan, i lndulstri l, rulmah 

tangga, rekreasi l dan akti lviltas li lngkulngan yang pada dasarnya haruls 

di lmanfaatkan oleh manulsi la ulntulk kenyamanan dan kesejahteraan 

hi ldulpnya
33

.  

Ai lr merulpakan sulatul zat yang tersulsuln dari l ulnsulr ki lmi la hydrogen dan 

oksi lgen dan berada dalam bentu lk gas, cai lr dan padat. Ai lr adalah salah satul 

cai lran yang ti ldak berasa dan ti ldak berbaul dan memi llilki l kemampulan penti lng 

ulntulk melarultkan banyak zat lai lnnya
34

. 

Ai lr di lyaki lni l sebagai l anulgerah Tulhan, ai lr meru lpakan bagi lan yang 

i lnheren dengan akti lfi ltas dan kreati lfi ltas kehi ldulpan manulsi la, tildak 

terbayangkan bagai lmana manulsi la dapat hi ldulp tanpa ai lr. Namuln 

persoalannya, ti ldak semula ai lr dapat di lmanfaatkan manu lsi la. Hanya ai lr yang 

berkulali ltas bersi lh dan sehat yang dapat di lpergulnakan manulsi la. Ai lr 

merulpakan asset kehi ldulpan manulsi la. Ji lka asset i lni l berkulrang ataul habi ls, 

maka di lpasti lkan manulsi la tildak dapat melangsulngkan kehi ldulpannya
35

. Dasar 

logi ls i lni l membulahkan pola pi lki lr dalam memposi lsilkan ai lr sebagai l sulmber 

daya kehi ldulpan. Di lpandang dari l perspekti lf apapuln ai lr tak akan pernah dapat 

di lpi lsahkan dari l kehi ldulpan i ltul sendi lri l dalam konteks yang demi lki lan ai lr tak 
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 Sa lmsul Wa lhidin, Hukum Sumber Da lya l A lir, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pela lja lr, 2016), Hlm 
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dapat di lpulngki lri l merulpakan sulmber kehi ldulpan dan menjadi l sarana 

keberlanjultan ulntulk eksi lstensi l kehi ldulpan manulsi la
36

.  

Salah satul tuljulan penci lptaan sulmber daya alam adalah ulntulk menjaga 

kesei lmbangan. Penci lptaan hewan, tulmbulh-tulmbulhan, ai lr, batul-batulan dan 

gulnulng berfulngsi l sebagai l pengokoh bulmi l agar ti ldak goyah dan terhi lndar 

dari l banji lr dan erosi l. Langi lt dan huljan bergulna ulntulk menulmbulhkan 

tanaman di l bulmi l. Semula i ltu l bertuljulan sebagai l ekosi lstem kehi ldulpan 

manulsi la. Semulanya telah di lulkulr sesulai l kadarnya. Sehi lngga, keti lka salah 

satul komponen i lsi l alam raya i lni l terganggul, maka yang lai lnya i lkult terganggul 

pulla. Hal i lni l membulkti lkan bahwa manulsi la dan lilngkulngan mempulnyai l 

hulbulngan yang sangat erat, kedu la-dulanya sali lng membu ltulhkan
37

. 

2. Pendayagunaan Sumber Daya Air 

Sesulai l dengan UlUlD, maka sulmber daya ai lr adalah kekayaan alam yang 

di lkulasai l oleh Negara dan di lpergulnakan ulntulk sebesar-besar kemakmulran 

rakyat. Ulntulk mencapai l tuljulan tersebult, Negara memberi l tulgas kepada 

pemeri lntah, bai lk pemeri lntah pulsat maulpuln pemeri lntah daerah ulntulk 

mengatulr dan menyelenggarakannya. Dalam UlUl-SDA i lni l julga di lakulil 

adanya dan berlangsulngnya “hak ullayat”. Hak ullayat adalah hak yang 

di lmilli lki l secara tulruln-temulruln oleh sulatul masyarakat hulkulm adat sehi lngga 
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menjadi l bagi lan dan buldaya hi ldulp mereka. Ada kemu lngki lnan sulmber ai lr 

di ltemulkan pertama kali l oleh masyarakat adat dan di lmanfaatkan oleh mereka 

secara tulruln-temulruln, maka masyarakat tersebult dapat mempulnyai l hak 

ulntulk menerulskan menggulnakan ai lr dan sulmber tersebult. Hak ullayat yang 

di lakuli l dalam UlUl-SDA i lni l hanya ji lka kenyataannya masi lh ada dan telah 

di lkulkulhkan dengan peratulran daerah setempat.  

Karena ai lr adalah karulni la Tulhan ulntulk memenulhi l hajat hildulp bai lk bagi l 

manulsi la, bi lnatang maulpuln tanaman maka ti ldak ada “hak mi lli lk” atas ai lr. 

Hak yang melekat pada SDA adalah “hak gulna”. Hak gu lna di lbagi l menjadi l 2 

yakni l: 

a. Hak gulna pakai l 

Adalah hak ulntulk memperoleh dan menggulnakan ai lr. Hak gulna 

pakai l i lni l tildak perlul mendapat i ljiln apabi lla ulntulk memnulhil kebtulhan 

pokok sehari l-hari l bagi l perorangan dan bagi l pertani lan rakyat (ulkulran 

keci ll) pada si lstem i lri lgasi l yang suldah ada. Tetapi l ji lka ulntulk keperlulan 

kelompok yang memerlulkan ai lr dalam julmlah besar ataul ulntulk silstem 

i lri lgasi l yang barul, maka hak gulna pakai l haruls memperoleh i lji ln terlebi lh 

dahullul. 

b. Hak gulna ulsaha 

Adalah hak ulntulk menggulnakan ai lr sesulai l dengan yang 

di lalokasi lkan ulntulk kebultulhan ulsaha, bai lk sebagai l ai lr bakul bahan 

produlksi l (ai lr mi lnulm, ai lr kemasan), penulnjang produlksi l (cooli lng 
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water, penculci lan eksplorasi l tambang), pemanfaatan potensi lnya (tenaga 

li lstrilk), medi la (transportasi l) dan segala kebultulhan yang bersi lfat 

komersi lal. Hak gulna ulsaha haruls mendapat i lji ln tterlebi lh dahullul yang 

menyatakan perulntulkkannya, tempat pengambi llan serta besarnya dan 

waktul alokasi l ai lr. 

Hak gulna ai lr, bai lk hak gulna pakai l maulpuln hak gulna ulsaha ti ldak dapat 

di lsewakan ataul di lpi lndahtangankan, agar ti ldak terjadi l “perdagangan hak”. 

Jilka su latul hak tildak dilgulnakan, maka haruls di lkembali lkan ataul di lambi ll 

kembali l oleh yang memebri l hak, yakni l pemeri lntah pu lsat ataul pemeri lntah 

daerah (provi lnsi l ataul kabulpaten) sesulai l kewenangannya
38

. 

G. Air dalam Islam 

1. Air dalam Tinjauan Al-Quran 

Al-Qulran menyebult ai lr dengan i lsti llah mā’ ataul al-mā’ yang berarti l 

cai lran yang berwarna beni lng dan tembuls pandang. Al-Qulran menyebult dula 

kata tersebult sebanyak 60 kali l dalam berbagai l konteks. Di l sampi lng i ltul, 

kata-kata lai ln yang di lsebultkan alQulran terkai lt dengan makna ai lr adalah al-

maṭar, al-anhār, dan al-„ulyuln. Ti lga sulkul kata tersebult di lsebultkan oleh Al-

Qulran sebanyak 214 kali l. Banyaknya penyebultan al-Qulran terhadap “ai lr” 

sebandi lng dengan makna ai lr yang sangat penti lng bagi l kehi ldulpan, selai ln 

sebagai l i lsyarat keharulsan memerhati lkan, meneli lti l, dan mengkaji lnya. Daril 
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berbagai l konteks penyebultan ai lr dalam al-Qulran dapat di lkelompokkan 

menjadi l ti lga bagi lan: fu lngsi l, sulmber dan si lrkullasi l, serta 

pengelompokannya
39

.  

Di l antara ayat al-Qulran yang menjelaskan fulngsi l sentral ai lr bagi l 

kehi ldulpan adalah ayat 30 sulrah al-Anbi lya‟: 

ا انََّ انسَّمٰىٰتِ وَالۡۡرَۡضَ كَاوَـتاَ رَتۡقاً فَفتَقَۡىٰهُمَا ََهۡىَا     اوََنَمۡ يزََ انَّذِيۡهَ كَفَزُوۡۤۡ ََ  وَ

 ًٍّ ءٍ حَ ًۡ مِىىُۡنَ    مِهَ انۡمَاءِٓ كُمَّ شَ ۡۡ ََ يُ   افََ

Arti lnya : “Apakah orang-orang yang kafi lr ti ldak mengetahuli l bahwa 

langi lt dan bulmi l i ltul kedulanya dahullul adalah sulatul yang padul, kemuldi lan 

Kami l pilsahkan antara kedulanya. dan dari l ai lr Kami l jadilkan segala sesulatul 

yang hi ldulp, maka mengapa mereka ti ldak beri lman” (Q.S Al-Anbiya: 30)
40

. 

Dari l penafsi lran ayat tersebult dapat di lketahuli l bahwa ai lr adalah sulmber 

dari l semula kehi ldulpan yang di lci lptakan Allah. Dengan demi lki lan, ai lr menjadil 

ulnsulr yang sangat penti lng, bahkan pali lng penti lng dalam kehi ldulpan. Hal i lnil 

memberi l konsekulensi l bahwa manulsi la haruls bersi lkap posi lti lf dan 

bertanggulng jawab ulntulk keberlanjultan ketersedi laan dan kebersi lhan ai lr 

bersama sulmber-sulmbernya yang di lsedi lakan Allah di l alam semesta i lni l

41
. 
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Tentang sulmber dan si lrkullasi l ai lr, dalam beberapa ayat al-Qulran, Allah 

menegaskan, salah satulnya dalam ayat 21 sulrah Az-Zulmar: 

ءً فَسَهكََهٗ يَىَابِيْعَ فًِ الْۡرَْضِ ثمَُّ يخُْزِجُ بِهٖ  ءِ مَاۤۡ َ اوَْشَلَ مِهَ انسَّمَاۤۡ انََمْ تزََ انََّ اللّٰه

خْتهَِفاً انَْىَاوهُٗ ثمَُّ يَهِيْجُ فتَزَٰىهُ مُ  ا ثمَُّ يَجََْههُٗ حُطَامًا ۗاِنَّ فيِْ ذٰنِكَ سَرْعًا مُّ صْفزًَّ

 نَذِكْزٰي لِۡوُنًِ الَْۡنْبَابِ 

Arti lnya: “Apakah kamul ti ldak memperhati lkan, bahwa sesulnggulhnya 

Allah menulrulnkan ai lr dari l langilt, kemuldi lan di latulr-Nya menjadi l sulmber-

sulmber ai lr dil bulmi l kemuldi lan di ltulmbulhkanNya dengan ai lr iltul tanam-

tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalul menjadi l keri lng lalul kamul 

meli lhatnya kekulni lng-kulni lngan, kemuldi lan di ljadilkan-Nya hanculr berderai l-

derai l. Sesulnggulhnya pada yang demi lki lan i ltul benar-benar terdapat 

pelajaran bagil orang-orang yang mempulnyai l akal.” (Q.S Az-Zumar: 

21)
42

. 

Pembagi lan ai lr dalam al-Qu lran dapat di lli lhat dalam ayat 12 sulrah Fāṭi lr: 

ىِٕغٌ شَزَابهُٗ وَهٰذاَ  اجٌۗ وَمِهْ وَمَا يَسْتىَِي انْبَحْزٰنِِۖ هٰذاَ عَذْبٌ فزَُاتٌ سَاۤۡ ََ ُ مِهْحٌ ا

ىْنَ حِهْيَةً تهَْبَسُىْوهََا ۚوَتزََي انْفهُْكَ فيِْهِ مَىَاخِزَ  َُ تسَْتخَْزِ كُمٍّ تأَكُْهىُْنَ نَحْمًا طَزِيًّا وَّ

ََ نِتبَْتغَىُْا مِهْ فَضْهِهٖ وَنَََهَّكُمْ تشَْكُزُوْن  
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Arti lnya : “Ti lada sama antara dula lault; yang i lni l tawar, segar, sedap 

di lmi lnulm dan yang lailn asiln lagi l pahilt. Dari l masi lng-masi lng lault iltul 

kamul dapat memakan dagi lng yang segar dan kamul dapat mengelularkan 

perhi lasan yang dapat kamu l pakai l, dan pada masi lng-masi lngnya kamu l 

li lhat kapal-kapal berlayar membelah lault sulpaya kamul dapat mencari l 

karu lni laNya dan sulpaya kamul bersyulkulr” (Q.S Fatir: 12)
43

. 

Dari l ayat tersebult dapat di lpahami l bahwa ai lr secara fi ltrah berada dalam 

dula kategori l, tawar (fulrāt) dan asi ln/pahi lt (uljāj). Pembagi lan i lni l menulnjulkkan 

kemahakulasaan Allah dalam menci lptakan ai lr yang kedu ladulanya di lperlulkan 

makhlu lk hi ldulp. Dalam ai lr tawar terdapat kandulngan logam dan dalam ai lr 

asi ln terdapat kandulngan garam. Kedula kandulngan i lni l, dalam batas-batas 

tertentu l sangat di lperlulkan makhlulk hi ldulp
44

. 

2. Air dalam Tinjauan Hadis 

Sebagai lmana al-Qulran su lrah al-Anbi lya‟ ayat 30, Rasullulllah julga 

menegaskan bahwa ai lr adalah ulnsulr dasar yang penti lng dalam penci lptaan 

seti lap makhlulk. Tilnggi lnya ni llai l ai lr dalam kehi ldulpan dapat di llilhat pulla 

dalam sabda Rasullulllah yang menegaskan bahwa ai lr, di l sampi lng padang 

rulmpult dan api l, adalah benda yang kepemi lli lkannya secara bersama bagil 

selulrulh manulsi la, ai lr menjadi l benda sosi lal mi lli lk ulmulm. Dalam ri lwayat Ilbnul 

Majah, Rasullulllah mengatakan: 
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َثٍ فيِ انْكَلََِ وَانْماءَِ وَانىَّارِ  ََ  انَْمُسْهِمُىْنَ شُزَكَاءُ في ث

Arti lnya : “Kaulm Mulsli lm bersekultul (memi lli lki l hak yang sama) dalam 

ti lga hal: ailr, padang rulmpult dan apil” (HR Abu Dawud, Ahmad dan Ibnu 

Majah). 

Alasan mendasar dari l eksi lstensi l kepemi llilkan keti lga hak tersebult (ai lr, 

padang rulmpult dan api l) karena manfaat hak keti lganya yang berkai ltan 

dengan hajat hi ldulp orang banyak. Peni ladaan terhadap hak-hak pulbli lk 

tersebu lt akan mendorong terhadap kemi lski lnan, pemelaratan dan 

kemuldaratan. Pri lvati lsasi l terhadap keti lga hak tersebult berarti l akan 

meni ladakan hak-hak pulbli lk ulntulk menggulnakan dan mengonsulmsi lnya. 

 


